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Abstract.Backround: Basic immunization is a crucial step in preventing communicable diseases that can be
controlled through vaccination in infants. However, the coverage of basic immunization in Indonesia has not yet
reached the desired target. One of the factors influencing immunization coverage is the low level of maternal
knowledge about immunization. This issue was identified in a preliminary study conducted at PMB Suratni. The
objective of this study is to evaluate the effectiveness of health education using audio-visual media in improving
mothers' knowledge about basic immunization at PMB Suratni.Methods: This study employed a quasi-
experimental design with a control group. A total of 50 mothers with infants aged 0-12 months at PMB Suratni
were selected as respondents. The intervention group received health education using audio-visual media, while
the control group was given conventional lecture-based education. Data were collected through pretest and
posttest questionnaires and analyzed using the Wilcoxon test and N-Gain score.Results: Expert evaluations of the
material and media categorized them as appropriate. The study results from both interventions indicated a
significant improvement in maternal knowledge in the group that received audio-visual education compared to
the control group. The average N-Gain score in the intervention group was 0.72 (high category), whereas the
control group scored 0.45 (moderate category). The Wilcoxon test showed a p-value of <0.05, indicating a
significant difference between the two groups.Conclusion: Health education using audio-visual media is proven
to be more effective in enhancing mothers' knowledge about basic immunization compared to the lecture method.
Audio-visual health education can serve as an interactive and informative alternative in health education
programs to improve basic immunization coverage in infants.
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Abstrak.Latar belakang : Imunisasi dasar merupakan langkah penting untuk mencegah penyakit yang menular
dan dapat dicegah dengan vaksin pada bayi. Namun, cakupan imunisasi dasar di Indonesia belum mencapai target
yang diinginkan. Rendahnya pengetahuan ibu tentang imunisasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
pencapaian cakupan imunisasi. Sesuai dengan masalah yang ditemukan pada studi pendahuluan diPMB Suratni.
Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan menggunakan media audio-visual terhadap
tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar di PMB Suratni.Metode : Penelitian ini menggunakan desain
quasi-eksperimental dengan kelompok kontrol. Sebanyak 50 ibu bayi usia 0-12 bulan di PMB Suratni dipilih
sebagai responden. Penelitian dilakukan dengan memberikan penyuluhan kepada kelompok eksperimen
menggunakan media audio visual dan kelompok kontrol dengan metode ceramah. Data dikumpulkan melalui
kuesioner pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dan N-Gain.Hasil : penilaian ahli
materi didapatkan (kategori layak), dan penilaian dari ahli media menyatakan (kategori layak). Hasil penelitian
dari 2 inervrensi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan ibu di kelompok
yang diberikan penyuluhan dengan media audio-visual dibandingkan kelompok kontrol. Nilai N-Gain rata-rata di
kelompok intervensi adalah 0,72 (kategori tinggi), sedangkan di kelompok kontrol hanya 0,45 (kategori sedang).
Uji Wilcoxon menunjukkan p-value < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok.Kesimpulan: Penyuluhan menggunakan media audio-visual terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dibandingkan metode ceramah. Penyuluhan dengan media
audio-visual dapat dijadikan alternatif yang lebih interaktif dan informatif dalam program pendidikan kesehatan
untuk meningkatkan cakupan imunisasi dasar pada bayi.

Kata kunci : Penyuluhan, Media Audio-Visual, Pengetahuan Ibu, Imunisasi Dasar, PMB Suratni
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1. LATAR BELAKANG

Imunisasi merupakan salah satu upaya pencegahan primer yang bertujuan untuk
meningkatkan kekebalan tubuh secara aktif terhadap penyakit. Dengan adanya imunisasi,
tubuh dapat membentuk perlindungan terhadap berbagai penyakit menular yang dapat dicegah
dengan vaksinasi, seperti tuberkulosis (TBC), difteri, pertusis, tetanus, hepatitis B,
poliomielitis, dan campak. Program imunisasi yang diwajibkan bagi masyarakat bertujuan
untuk menurunkan angka morbiditas dan mortalitas serta mengurangi risiko kecacatan akibat
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Menurut data World Health
Organization (WHO) tahun 2021, sebanyak 25 juta anak di tingkat global tidak mendapatkan
imunisasi lengkap, angka ini meningkat 5,9 juta lebih banyak dibandingkan tahun 2019 dan
menjadi jumlah tertinggi sejak 2009. Data WHO dan UNICEF tahun 2018 juga menunjukkan
bahwa cakupan imunisasi dasar di berbagai negara masih belum mencapai target yang
diharapkan.

Di Indonesia, cakupan imunisasi dasar lengkap juga masih menghadapi berbagai
tantangan. Berdasarkan data Riskesdas 2022, sebanyak 1.525.936 anak belum mendapatkan
imunisasi lengkap sejak tahun 2017 hingga 2021. Target imunisasi dasar lengkap pada tahun
2020 hanya mencapai 84,2%, sedangkan pada tahun 2021 menurun menjadi 79,6%. Imunisasi
lanjutan baduta pada periode yang sama juga tidak mencapai target, yaitu sebesar 65,3% pada
tahun 2020 dari target 76,4%, dan 57,8% pada tahun 2021 dari target 81%. Akibat rendahnya
cakupan imunisasi, kasus penyakit menular seperti diare dan pneumonia pada balita meningkat
secara signifikan, yang berkontribusi sebagai penyebab utama kematian balita di Indonesia.

Faktor yang memengaruhi pencapaian cakupan imunisasi dasar pada bayi meliputi
hambatan di fasilitas kesehatan dan masyarakat. Hasil penilaian cepat yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan RI tahun 2023 menunjukkan bahwa salah satu faktor utama yang
berpengaruh adalah tingkat pengetahuan ibu mengenai imunisasi. Pengetahuan yang rendah
dapat menyebabkan ketidakyakinan dan sikap negatif terhadap imunisasi, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap kepatuhan dalam pelaksanaannya. Sebaliknya, ibu dengan tingkat
pengetahuan yang baik cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi untuk melengkapi imunisasi
anaknya. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
ibu terhadap pentingnya imunisasi dasar.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang
imunisasi adalah melalui penyuluhan dengan media audio-visual. Penelitian yang dilakukan
oleh Fadyllah dan Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual dalam

pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap imunisasi.
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Media ini menggabungkan unsur suara dan gambar yang dapat memperjelas informasi,
sehingga lebih mudah dipahami dan menarik perhatian dibandingkan metode ceramah
konvensional. Selain itu, penelitian Widawati et al. (2023) juga menyatakan bahwa media
audio-visual dapat meningkatkan pemahaman dan memperkuat sikap ibu karena informasi
yang diterima lebih jelas dan mudah diingat.

Studi pendahuluan yang dilakukan di PMB Suratni Bantul menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan ibu mengenai imunisasi dasar masih bervariasi. Dari wawancara dengan 10 ibu
yang memiliki bayi, ditemukan bahwa 20% ibu tidak memahami imunisasi, 60% ibu mengerti
namun masih ragu, dan hanya 20% yang benar-benar memahami imunisasi dasar. Selain itu,
PMB Suratni belum pernah mengadakan penyuluhan khusus mengenai imunisasi dasar,
sehingga informasi yang diberikan kepada ibu masih terbatas pada kunjungan nifas dan
neonatus. Hal ini menyebabkan beberapa ibu belum memahami jenis imunisasi yang akan
diberikan pada bayinya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas penyuluhan menggunakan media audio-visual terhadap tingkat pengetahuan ibu
tentang imunisasi dasar di PMB Suratni. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam upaya meningkatkan cakupan imunisasi dasar melalui strategi edukasi yang
lebih interaktif dan efektif.

2. KAJIAN TEORITIS
Imunisasi dasar

Imunisasi dasar merupakan salah satu strategi utama dalam upaya pencegahan penyakit
menular yang dapat dicegah dengan vaksin. Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menekankan
bahwa imunisasi dasar harus diberikan kepada bayi untuk meningkatkan kekebalan tubuh dan
menurunkan angka kesakitan serta kematian akibat penyakit seperti tuberculosis (TBC), difteri,
pertusis, tetanus, hepatitis B, polio, dan campak. Pengetahuan ibu tentang imunisasi sangat

berperan dalam keberhasilan program imunisasi dasar (Machsun & Susanti, 2018).

Penyuluhan Kesehatan dengan Media Audio-Visual

Penyuluhan kesehatan merupakan metode edukasi yang bertujuan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang kesehatan. Media penyuluhan yang digunakan dapat berupa
ceramah, diskusi, atau alat bantu visual dan audio. Menurut penelitian terdahulu, penggunaan
media audio-visual terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman karena mampu

merangsang lebih banyak indra sekaligus. Media ini menciptakan interaksi yang lebih menarik



Efektivitas Penyuluhan Media Audio Visual Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu
Tentang Imunisasi Dasar di PMB Suratni

dan dapat meningkatkan retensi informasi dibandingkan metode ceramah konvensional
(Widawati et al., 2023).

Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi

Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk tingkat pendidikan,
pengalaman, sumber informasi, lingkungan, dan usia. Menurut teori Notoatmodjo (2018),
semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah ia memahami dan menerima informasi
baru. Selain itu, penyuluhan yang dilakukan secara aktif menggunakan media interaktif lebih

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman ibu tentang imunisasi dasar.

Penelitian terdahulu

Penelitian oleh Prihanti, Rahayu, dan Abdullah (2016) menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi pada bayi. Studi lain oleh
Fadyllah & Prasetyo (2021) menyatakan bahwa penggunaan media audio-visual dalam
penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan ibu secara signifikan dibandingkan

metode ceramah biasa

Hipotesis
Secara implisit, penelitian ini mendasarkan hipotesisnya pada dugaan bahwa
penyuluhan dengan media audio-visual lebih efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan

ibu tentang imunisasi dasar dibandingkan dengan metode ceramah.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi-experiment) dengan
desain equivalent pre-post control group. Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen yang diberikan penyuluhan menggunakan media audiovisual
(video) dan kelompok kontrol yang diberikan penyuluhan dengan metode ceramah
menggunakan buku KIA. Sebelum dilakukan penyuluhan, kedua kelompok diberikan
pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mereka, kemudian setelah intervensi,
dilakukan posttest untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan. Penelitian ini dilakukan
di PMB Suratni Bantul Yogyakarta pada bulan Maret hingga Agustus 2024. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan, dengan total sampel sebanyak
50 responden yang dipilih menggunakan teknik quota sampling berdasarkan kriteria inklusi

dan eksklusi. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang diisi sebelum dan
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sesudah intervensi. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan program SPSS
versi 22 dengan analisis univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon
signed rank test untuk membandingkan hasil pretest dan posttest serta analisis N-Gain untuk

mengukur efektivitas penyuluhan dengan media audiovisual.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan diPMB Suratni Kabupaten Bantul, Yang Terletak Di JI.
Pemuda Teruman Rt 03, Teruman, Bantul, Bantul, D. I. Yogyakarta. PMB Suratni ini termasuk
PMB bidan delima, bidan yang telah memiliki system standarisasi kualitas pelayanan bidan
praktik swasta (PMB), visi misi PMB Suratni yaitu ibu dan bayi sehat tanpa komplikasi setiap
saat.

Jumlah bidan pada PMB Suratni yaitu 3, bidan suratni selaku pemilik PMB, dan 2
asisten bidan dengan pendidikan terakhir DIII kebidanan, pada PMB Suratni terfokus pada

pelayanan Kehamilan, Persalinan, Nifas, Kb, Bayi Dan Balita.

Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan usia, Pengelompokan usia
responden dilakukan berdasarkan rentang usia tertentu: <20 tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun,
dan >40 tahun. Kelompok usia ini mencerminkan tahap kehidupan ibu yang berbeda, yang
mungkin memengaruhi pengalaman dan pengetahuan mereka, pendidikan Responden
dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang mereka peroleh, vyaitu
SMA/SMK sederajat, Diploma, dan Sarjana. Pengelompokan ini membantu memahami
korelasi antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu tentang topik yang diteliti.dan juga
dikategorikan berdasarkan jenis pekerjaan mereka, seperti Ibu Rumah Tangga, Pegawai Negeri
Sipil (PNS), dan Pegawai Swasta/Wiraswasta. Kategori ini digunakan untuk melihat apakah
pekerjaan mempengaruhi pengetahuan atau sikap responden.. Distribusi frekuensi dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 1. distribusi frekuensi karakteristik responden di PMB Suratni

No | Karakteristik | F | %
Usia ibu

1 <20 tahun 1 2.0

2 21-30 tahun 37 74.0

3 31-40 tahun 11 22,0

4 >40 tahun 1 2.0

Total 50 100.0
Pendidikan Terakhir

1 SMA/SMK Sederajat 42 84.0

2 Diploma 3 6.0

3 Sarjana 5 10.0

Total 50 100.0
Pekerjaan lbu

1 Ibu Rumah Tangga 31 62.0

2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 10 20.0

3 Pegawai Swasta/Wiraswasta 9 18.0

Total 50 100.0

Sumber : Data Primer 2024
Tabel 1. diatas menunjukan karakteristik kategori Karakteristik Usia ibu paling tinggi
pada kelompok usia 21-30 tahun yaitu 37 (74%), berdasarkan pendidikan terakhir paling tinggi
berpendidikan SMA/SMK sederajat yaitu 42 (84%), berdasarkan pekerjaan, pekerjaan paling
tinggi IRT (Ibu rumah tangga) yaitu 31 (62%).
Tabel 2. distribusi frekuensi karakteristik bayi di PMB Suratni

Karakteristik | F | %
No - -

Usia bayi
1 1-3 bulan 23 46,0
2 4-6 bulan 10 20,0
3 7-9 bulan 11 22,0
4 10-12 bulan 6 12,0
Total 50 100.0

Jenis kelamin bayi
1 Laki-Laki 25 50.0
2 Perempuan 25 50.0
Total 50 100.0

Sumber: data primer 2024
Tabel 2. diatas menunjukan karakteristik, kategori Karakteristik Usia bayi paling tinggi
pada kelompok usia 1-3bulan yaitu 23 (74%), berdasarkan jenis kelamin bayi 25 (50%) laki-
laki, dan 25 (50%) perempuan.

b. Pengetahuan

Hasil penelitian berdasarkan jawaban responden tingkat pengetahuan ibu tentang
Imunisasi Dasar dikelompokkan berdasarkan nilai baik, cukup, kurang Nilai pretest dan
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 3. Tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan intervensi

menggunakan audio visual dan ceramah

No Pengetahuan audio visual Pretest Posttest
F | % f %
1 Baik 1 4,0 8 32,0
2 Cukup 3 12,0 14 | 56,0
3 Kurang 21 | 84,0 3 32,0
Jumlah 25 | 100,0 | 25 | 100,0
No | Pengetahuan Pretest Posttest
Ceramah F % f %
1 Baik 0 0 1 4,0
2 Cukup 7 28,0 23 92,0
3 Kurang 18 | 72,0 1 4,0
Jumlah 25 | 100 25 | 100

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 3. diatas menunjukkan variable tingkat pengetahuan kelompok eksperimen saat
dilakukan preteset memiliki pengetahun kurang tentang Imuisasi Dasar, sangat tinggi yaitu 21
(84,0%) ibu dan sebanyak 1 (4,0%) sangat rendah ibu pengetahuan baik. Hasil posttest tingkat
pengetahuan mengenai imunisasi dasar setelah diberikan intervensi dengan audio visual
sebagian besar memiliki pengetahuan cukup sangat tinggi sebanyak 14 (32,0%) ibu, dan 3
(32,0%) ibu yang memiliki pengetahuan kurang.

Selain itu Data di atas menunjukkan tingkat pengetahuan kelompok kontrol saat
dilakukan pretest memiliki pengetahuan kurang tentang Imunisasi dasar yaitu tinggi 18 ibu
(72,0%) dan 0 (0%) sangat rendah memiliki pengetahuan baik. Hasil posttest pada kelompok
kontrol menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuannya cukup sangat tinggi yaitu
23 ibu (92,0%) dan terdapat peningkatan 1 (4,0%) ibu yang memiliki pengetahuan baik.

Hasil penelitian berdasarkan jawaban responden tingkat pengetahuan ibu tentang
imunisasi dasar dikelompokkan berdasarkan nilai minimum, maksimum, nilai mean dan
standar deviasi. Nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Deskripsi skor pengetahuan tentang imunisasi dasar pada kelompok

eksperimen dan kontrol

Variabel Min | Max | Mean | Std. Deviasi
Pretest-eksperimen | 1 3 1,20 | 0,500

Posttest-eksperimen | 1 3 2,20 | 0,645
Pretest-kontrol 1 2 1,28 | 0,458
Posttest-kontrol 1 3 2,00 | 0,289

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan Tabel 4. di atas hasil analisis data menunjukkan pengetahuan saat

dilakukan pretest memiliki skor terendah 1, dan skor tertinggi sebesar 3, mean 1,20, dan standar
deviasi sebesar 0,289 Pengetahuan setelah diberikan intervensi (posttest) memiliki skor
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terendah 1, skor tertinggi sebesar 3, mean 2,20 dan standar deviasi 0,645 Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan skor rata-rata pengetahuan ibu saat posttest lebih tinggi dibandingkan

skor pretest, menggunakan audiovisual disbanding menggunakan metode ceramah.

Uji Prasyarat
Hasil penelitian yang sudah dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk
didapatkan hasil jika nilai sig. >0,05 hasil normal dapat dibuktikan dari tabel berikut :
Tabel 5. hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk

Shapiro-Wilk Kolmogorov-smirnov
Kelas Statistic |df |Sig. [Statistic |df |Sig.
Pretest eksperimen 0,461 25| 000 0,180 25 10,035

Post Test eksperimen 0,176 25 10,045

0,784 251.000

Pretest kontrol 0,565 25 | 000 0,145 25 10,186

Post Test control 0,137 25 10,200

0,390  |251.000
Sumber: Data Primer 2024

Dari tabel diatas menunjukan hasil dari normalitas Shapiro-wilk pretest eksperimen
0.000 sig < 0.05, posttest eksperimen 0.000 sig <0,05, pretest control 0.000 sig <0,05 dan post
test control yaitu 0.000 sig <0,05, dan hasil data dari Kolmogorov-smirnov pretest eksperimen
0,035 sig < 0.05, posttest eksperimen 0,045 sig <0,05, pretest control 0,186 sig <0,05 dan post

test control yaitu 0,200 sig <0,05, yang artinya hasil pre-posttest tidak berdistribusi normal.

Hasil analisis bivariate

Hasil pretest dan posttest pengetahuan responden tentang Imunisasi Dasar baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menggunakan uji Wilcoxon disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 6. Uji ranks Wilcoxon Pada Kelompok Eksperimen dan kontrol

Pre-post eksperimen | Pre-post kontrol
Positive ranks | 20 18
Ties 5 7
Total 25 25

Sumber: Data Primer 2024
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Tabel di atas menunjukkan bahwa positive rank pada saat dilakukan pretest-posttest
eksperimen yaitu sebesar 20 yang artinya 20 ibu mengalami penigkatan pengetahuan
mengguakan audiovisual dan ada 5 ibu yang masih sama, sedangkan pada saat pretest dan
posttest kontrol terdapat 18 ibu yang mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan
intervensi metode ceramah dan ada 7 ibu yang masih sama, maka dapat diartikan ada perbedaan
efektivitas yang signifikan antara hasil penyuluhan menggunakan media audio visual dan
penyuluhan dengan metode ceramah.

Hasil perbedaan antara nilai rata-rata kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Test Statistik Wilcoxon

Kelompok Z a.Sig
Kel. Eksperimen (Audio Visual) | -4.134 0.000
Kel. Kontrol (Ceramah) -4.243 |

Sumber : Data Primer 2024
Tabel 7. di atas menunjukkan bahwa asym.sig pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebesar 0,000 <0,05, maka disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
Hasil efektivitas menggunakan nilai rata-rata kelompok eksperimen dengan kelompok
control dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 8. uji N-Gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

kelompok min Max Mean
eksperimen 0,17 0,85 0,5369
kontrol -0,17 76,92 0,3203

Sumber : Data Primer 2024
Tabel 8. diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk Kkelas
eksperimen adalah 0,5369 >0,4 termasuk dalam kategori efektif, dan hasil dari kelas Kontrol
yaitu 0,3203 <0,4 dan masuk dalam kategori tidak efektif.

Pembahasan
Karakteristik responden
a. Usia ibu : Dari total 50 ibu yang menjadi responden, kelompok usia 21-30 tahun
mendominasi dengan 37 orang (74%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang
berpartisipasi dalam penelitian ini berada pada usia reproduktif yang paling aktif.
Kelompok usia <20 tahun dan >40 tahun masing-masing hanya terdiri dari 1 orang (2%),
sementara kelompok usia 31-40 tahun terdiri dari 11 orang (22%). Pola pikir serta cara
menangkap informasi seseorang dipengaruhi oleh usia. Jika usia seseorang bertambah

maka pola pikir akan berkembang dan daya tangkap perkembangan. Maka pengetahuan
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dapat bertambah (Yuliana, 2017) dan menurut (Notoatmodjo, 2018) Semakin tua umur
manusia maka proses perkembangan mentalnya bertambah baik dan bertambahnya
pengetahuan akan tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan
untuk mengingat akan sedikit berkurang, dan dapat berdampak pada pengetahuan ibu.

b. Tingkat pendidian ibu : Sebagian besar ibu memiliki tingkat pendidikan terakhir
SMA/SMK sederajat, yaitu sebanyak 42 orang (84%). Hanya 3 orang (6%) yang memiliki
pendidikan Diploma, dan 5 orang (10%) memiliki pendidikan Sarjana. Ini menunjukkan
bahwa ada variasi dalam tingkat pendidikan ibu, meskipun mayoritas berada pada tingkat
pendidikan menengah, Jika individu memiliki pendidikan yang tinggi maka individu
tersebut akan semakin mudah menerima informasi. Untuk mendapatkan pengetahuan
yang meningkat tidak hanya didapat dari pendidikan formal melainkan bisa dari non-
formal. Jika seseorang memiliki aspek positif dari objek yang diketahui tersebut maka
dapat menumbuhkan hal positif juga di objek tersebut (Yuliana, 2017).

c. Pekerjaan ibu : Sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga, sebanyak 31 orang
(62%). Sebanyak 10 orang (20%) bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 9
orang (18%) bekerja sebagai pegawai swasta atau wiraswasta. Pekerjaan ini mungkin
memberikan mereka akses yang lebih besar terhadap informasi dan sumber daya terkait
kesehatan bayi, Secara tidak langsung, pekerjaan turut andil dalam mempengaruhi
pengetahuan seseorang, hal ini dikarenakan pekerjaan juga berhubungan erat dengan
interaksi sosial dan kebudayaan (Notoatmodjo, 2018).

d. Usia bayi : mayoritas bayi berada pada rentang usia 1-3 bulan, sebanyak 23 bayi (46%).
Bayi berusia 4-6 bulan sebanyak 10 bayi (20%), 7-9 bulan sebanyak 11 bayi (22%), dan
10-12 bulan sebanyak 6 bayi (12%). Distribusi ini memberikan gambaran bahwa
penelitian ini mencakup bayi pada berbagai tahap imunisasi dasar.

e. Jenis kelamin bayi: Penelitian ini mencakup jumlah bayi laki-laki dan perempuan yang

seimbang, masing-masing sebanyak 25 bayi (50%).

Hasil Pretest Dan Posttest Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi DiPMB Suratni.

Hasil penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa Sebelum intervensi,
tingkat pengetahuan ibu mengenai Imunisasi Dasar dalam kelompok eksperimen yang
menggunakan audio visual sebagian besar berada pada kategori "kurang”, dengan 21 ibu
(84%). Hanya 1 ibu (4%) yang memiliki pengetahuan baik, menunjukkan bahwa sebelum
diberikan intervensi, mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang terbatas tentang imunisasi

dasar.
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Tingkat pengetahuan ibu setelah diberikan penyuluhan dengan media audio visual
Setelah intervensi menggunakan audio visual, terjadi peningkatan yang signifikan dalam
tingkat pengetahuan ibu. Sebanyak 8 ibu (32%) mencapai kategori "baik", dan 14 ibu (56%)
memiliki pengetahuan "cukup”. Hanya 3 ibu (12%) yang masih berada dalam kategori
"kurang". Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan audio visual sebagai metode intervensi
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang Imunisasi Dasar, dengan peningkatan
dari pengetahuan "kurang™ menjadi "cukup” dan "baik".

Hasil penelitian pada kelompok kontrol saat dilakukan pretest yaitu hasil pretest juga
menunjukkan mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang kurang, dengan 18 ibu (72%) berada
dalam kategori ini. Tidak ada ibu yang memiliki pengetahuan baik sebelum intervensi, yang
menunjukkan bahwa kelompok ini juga memiliki tingkat pengetahuan yang rendah tentang
imunisasi dasar sebelum diberikan intervensi. Setelah intervensi menggunakan ceramabh,
peningkatan pengetahuan juga terjadi, meskipun tidak sebesar kelompok audio visual.
Sebanyak 23 ibu (92%) memiliki pengetahuan “"cukup™, dan 1 ibu (4%) mencapai pengetahuan
"baik". Hanya 1 ibu (4%) yang masih berada dalam kategori "kurang". Ini menunjukkan bahwa
ceramah juga efektif dalam meningkatkan pengetahuan, namun efeknya tidak sekuat intervensi
audio visual dalam mengubah pengetahuan ibu dari "kurang" menjadi "baik™.

Rendahnya pengetahuan ibu tentang Imunisasi Dasar dapat dikarenakan kurangnya
informasi yang didapat oleh responden baik dari lingkungan maupun media massa. Informasi
akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang yang dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang (Notoatmodjo, 2018) Pengetahuan yang kurang tentang Imunisasi
Dasar dapat mengakibatkan meningkatnya angka kematian bayi, Oleh sebab itu, Cakupan
imunisasi yang rendah merupakan persoalan yang sangat yang kompleks. Bukan hanya faktor
biaya, karena sebenarnya vaksin di Indonesia itu sudah digratiskan. Jadi, sudah tidak ada alasan
lagi bagi orang tua untuk tidak mengimunisasikan anaknya.Tapi, vaksin gratis juga tidak
menjamin suksesnya imunisasi tanpa adanya rasa percaya diri orang tua dan sarana pencegahan
dengan melakukan usaha pencegahan yang teratur bagi anak untuk mereka yang dapat
terhindar dari sakit (Susianti, 2017).

Hasil penelitian tersebut baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
setelah dilakukan intervensi yaitu berupa penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan yang
signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari peneliti maupun dari
responden. Faktor dari peneliti misalnya saat memberikan penyuluhan peneliti selalu
memberikan kesempatan reponden untuk bertanya, penyampaian materi dengan menggunakan

audio visual sehingga tidak monoton. Faktor dari responden yaitu saat diberikan penyuluhan
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sebagian besar responden antusias dan memperhatikan, selain itu responden juga aktif bertanya
mengenai Imunisasi dasar .

Pengetahuan merupakan sesuatu yang terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia namun sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui indera penglihatan dan pendengaran (Yuliana, 2017).
Diketahui rata-rata jawaban responden pada kelompok eksperimen sebesar 2.1304 dan standar
deviasi sebesar 0.62554. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata jawaban responden yaitu
2.0435 dan standar deviasi sebesar 0.20851. Terdapat peningkatan rata-rata jawaban responden
yang berhubungan dengan pengetahuan tentang Imunisasi Dasar . Adanya peningkatan
pengetahuan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran ibu mengenai pemberian Imunisasi
Dasar pada bayi. Proses peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat membantu ibu dalam
upaya pemberian Imunisasi Dasar secara dini.

Menurut (Notoatmodjo, 2018) proses tingkatan pengetahuan yang dialami manusia
antara lain tahu (know), memahami (comprehention), menerapkan (application), analisis
(analysis), sistesis (synthesis), kemudian melakukan evaluasi (evaluation). Ibu yang telah
memiliki pengetahuan yang baik tentang Imunisasi Dasar diharapkan untuk memberikan

Imunisasi Dasar pada bayinya.

Efektivitas Penyuluhan Antara Kelompok Eksperimen Audiovisual Dan Kelompok
Kontrol Ceramah

Hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan uji wilcoxon menunjukkan bahwa
intervensi audiovisual lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu dibandingkan
dengan ceramah. Jumlah ibu yang mengalami peningkatan pengetahuan lebih tinggi dalam
kelompok eksperimen (20 ibu) dibandingkan dengan kelompok kontrol (18 ibu). Selain itu,
jumlah ibu yang mengalami "ties" atau pengetahuan yang tetap sama lebih sedikit dalam
kelompok eksperimen (5 ibu) dibandingkan dengan kelompok kontrol (7 ibu). Hal ini
mengindikasikan bahwa intervensi audiovisual tidak hanya meningkatkan pengetahuan pada
lebih banyak ibu tetapi juga mengurangi jumlah ibu yang tidak mengalami peningkatan
pengetahuan. bahwa nilai Z pada kelompok eksperimen adalah -4.134 dengan nilai asymptotic
significance (Asymp. Sig.) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan
bahwa perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen adalah signifikan
secara statistik. Ini berarti intervensi menggunakan audiovisual efektif dalam meningkatkan

pengetahuan ibu tentang Imunisasi Dasar.
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Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-
Gain untuk kelas eksperimen 0,5369 termasuk dalam kategori efektif dengan nilai N-Gain
min.16,67% dan max. 84,62 %. Sementara untuk rata-rata N-Gain score kelas kontrol sebesar
0,3203 termasuk dalam kategori tidak efektif. Dengan nilai N-Gain min. -16.67% dan max.
76.92%. maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode audiovisual efektif dan dapat
meningkatkan mpengetahuan dibandingkan dengan kelompok ceramah.

Hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya membuktikan bahwa setelah dilakukan
intervensi, hipotesis Ha diterima. Artinya ada pengaruh penyuluhan menggunakan audio visual
terhadap tingkat pengetahuan tentang imunisasi dasar diPMB Suratni. Dari hasil ini juga
membuktikan bahwa pemberian penyuluhan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pengatahuan ibu tentang Imnisasi Dasar. Adanya penyuluhan
menggunakan media audio visual di PMB Suratni dapat diterima dan direspon dengan baik
oleh responden yang ditunjukkan dengan hasil posttest yang mengalami peningkatan dari hasil
pretest. Hal ini kurag sesuai dengan tujuan penyuluhan yaitu untuk efektifitas meningkatkan
pengetahuan ibu mengenai masalah kesehatan sebagai strategi untuk hidup aktif berperan serta
dalam upaya kesehatan (Kemenkes RI, 2018).

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Ginting et al., 2022) dengan
hasil yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan peningkatan pengetahuan dan sikap
yang bermakna antara sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan dengan media audio visual.
Pemberian penyuluhan merupakan tindakan promotiv dan preventif dalam upaya peningkatan
kesadaran ibu mengenai pemberian imunisasi dasar. Pengetahuan tentang imunisasi dasar
dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain media massa, lingkungan, tenaga kesehatan
kader maupun kegiatan penyuluhan.

Pengetahuan mengenai Imunisasi Dasar sebenarnya dapat diperoleh melalui kegiatan
penyuluhan yang dapat dilakukan melalui berbagai strategi komunikasi terhadap sasaran baik
individu maupun kelompok dengan metode-metode yang sesuai dengan sasaran tersebut
(Kemenkes RI, 2017). Penyuluhan merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan
cara menyampaikan informasi atau menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, himbauan,
dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan penyuluhan dengan media audio visual yaitu
media untuk menyampaikan pesan kesehatan berupa media Semakin banyak indra yang
digunakan untuk menerima sesuatu maka semakin banyak dan jelas pula pengertian atau
pengetahuan yang didapatkan (Widawati et al., 2023) Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, penyuluhan menggunakan media audio visual lebih efektif dalam meningkatkan
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pengetahuan ibu mengenai Imunisasi Dasar dibandingkan menggunakan metode ceramah atau
tanpa media.

Berdasarkan hasil penelitian dari penelitian sebelumnya, dapat diartikan bahwa dengan
adanya penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan ibu dalam hal ini adalah
pengetahuan tentang imunisasi dasar. Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh
penyuluhan menggunakan media audio visual terhadap peningkatan pengetahuan tentang

imunisasi dasar di PMB Suratni.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga yaitu 31 (62%). dengan usia 21-30
tahun yaitu 37 (74%), dan berpendidikan SMA/SMK sederajat yaitu 42 (84%), dan bayi
mayoritas berusia 1-3 bulan yaitu 23 (74%).

2. Pengetahuan Intervensi menggunakan sebelum dan sesudah dilakukan intervrensi
audiovisual terbukti lebih efektif dalam meningkatkan dan merubah pengetahuan dari
"kurang” menjadi "baik". Pada kelompok audio visual, jumlah ibu yang memiliki
pengetahuan "baik" meningkat dari 1 ibu (4%) menjadi 8 ibu (32%), sedangkan pada
kelompok ceramah, hanya ada 1 ibu (4%) yang mencapai pengetahuan "baik™ setelah
intervensi.

3. Efektifitas audiovisual dapat dilihat dari nilai Z pada kelompok eksperimen adalah -4.134
dengan nilai asymptotic significance (Asymp. Sig.) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil
dari 0,05, yang menunjukkan bahwa perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada
kelompok eksperimen adalah signifikan secara statistik. Ini berarti intervensi
menggunakan audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang Imunisasi Dasar.

Dan dari hasil N-Gain dapat disimpulkan audiovisual efektif dalam penyuluhan.

Saran
Saran yang dapat dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi ibu bayi

Diharapkan dari penelitian ini ibu memiliki pengetahuan yang baik mengenai Imunisasi
Dasar sehingga ibu dapat memberikan yang terbaik kepada bayinya mengenai imunisasi,
sehingga dapat membantu upaya pemerataan imunisasi dasar, dan dapat melindungi dari

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi.
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Bagi puskesmas
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi alternatif pilihan dalam memberikan metode

penyuluhan sebagai alternatif pilihan.

Bagi PMB
Diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan dalam memberikan metode

pendekatan pada ibu/pasien untuk memperoleh pengetahuan mengenai imunisasi di PMB

Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan Penelitian ini dapat meningkatkan penelitian selanjutnya dan dapat
bermanfaat bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pemikiran mengenai imunisasi dasar

bayi menggunakan media audiovisual.
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